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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran teknologi dalam meningkatkan 

efektivitas manajemen pendidikan di era digital. Perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan dalam pengelolaan pendidikan, 

khususnya dalam administrasi, pengambilan keputusan, komunikasi organisasi, serta 
inovasi pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi literatur yang mengkaji berbagai jurnal penelitian dan buku referensi 

terbaru yang relevan dengan topik penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi mampu meningkatkan efisiensi administrasi melalui sistem 
informasi manajemen yang terintegrasi sehingga pengelolaan data menjadi lebih cepat 

dan akurat. Selain itu, teknologi mendukung pengambilan keputusan berbasis data, 

memperkuat komunikasi dan kolaborasi antar pihak pendidikan, serta mendorong 
inovasi dalam pengelolaan dan proses pembelajaran. Dengan demikian, teknologi 

berperan penting dalam meningkatkan efektivitas manajemen pendidikan dan 

mendukung transformasi pendidikan yang lebih modern dan adaptif. 
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INTRODUCTION 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam beberapa dekade terakhir telah 

membawa perubahan yang sangat signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam 

bidang pendidikan. Era digital mendorong lembaga pendidikan untuk melakukan berbagai inovasi 

dalam pengelolaan sistem pendidikan agar mampu beradaptasi dengan tuntutan perkembangan zaman. 

Transformasi digital dalam pendidikan tidak hanya memengaruhi proses pembelajaran, tetapi juga 

berdampak pada sistem pengelolaan dan tata kelola lembaga pendidikan secara keseluruhan. Dalam 

konteks ini, teknologi menjadi salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan efektivitas 

manajemen pendidikan melalui pemanfaatan sistem digital dalam pengelolaan informasi, administrasi, 

serta pengambilan keputusan berbasis data. Menurut Imaduddin, Afdal, dan Aprilliantoni (2025), 

pemanfaatan teknologi dalam manajemen pendidikan mampu meningkatkan efisiensi proses 

administrasi, mempercepat pengolahan data pendidikan, serta memperkuat koordinasi antarunit dalam 

lembaga pendidikan. 

Integrasi teknologi dalam sistem manajemen pendidikan juga memungkinkan lembaga 

pendidikan untuk mengelola berbagai aspek organisasi secara lebih sistematis dan terstruktur. 

Penggunaan teknologi seperti sistem informasi manajemen pendidikan (education management 

information system), learning management system (LMS), serta berbagai platform digital lainnya dapat 

membantu lembaga pendidikan dalam mengelola data akademik, keuangan, sumber daya manusia, 

hingga sistem evaluasi pembelajaran secara lebih efektif. Selain itu, teknologi juga memberikan 

kemudahan dalam penyimpanan dan pengolahan data secara terintegrasi sehingga memudahkan 

pimpinan lembaga pendidikan dalam melakukan pengambilan keputusan yang lebih tepat dan akurat. 

Lazwardi dan Kurinawan (2025) menyatakan bahwa transformasi digital dalam manajemen pendidikan 

tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional lembaga pendidikan, tetapi juga memperluas akses 

terhadap informasi akademik bagi berbagai pemangku kepentingan pendidikan, termasuk dosen, 

mahasiswa, dan tenaga kependidikan. 

Lebih lanjut, perkembangan teknologi digital juga mendorong munculnya berbagai inovasi 

dalam sistem pengelolaan pendidikan yang lebih modern dan adaptif. Teknologi memungkinkan proses 
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komunikasi dan koordinasi dalam organisasi pendidikan menjadi lebih efektif melalui penggunaan 

berbagai platform digital seperti sistem manajemen dokumen, aplikasi komunikasi daring, serta sistem 

evaluasi berbasis teknologi. Hal ini menjadikan proses pengelolaan pendidikan tidak lagi bergantung 

pada sistem manual yang cenderung memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan administrasi. 

Masinambow, Lengkong, dan Rotty (2024) menjelaskan bahwa inovasi digital dalam manajemen 

sekolah maupun perguruan tinggi dapat meningkatkan kinerja organisasi pendidikan melalui 

peningkatan efisiensi kerja, transparansi pengelolaan data, serta peningkatan kualitas layanan 

pendidikan kepada peserta didik. 

Selain meningkatkan efisiensi administrasi dan koordinasi organisasi, teknologi juga berperan 

dalam mendukung terciptanya sistem manajemen pendidikan yang lebih transparan dan akuntabel. 

Pemanfaatan teknologi memungkinkan proses pengelolaan data pendidikan dilakukan secara lebih 

terbuka dan dapat diakses oleh berbagai pihak yang berkepentingan. Dengan adanya sistem informasi 

yang terintegrasi, lembaga pendidikan dapat memantau berbagai indikator kinerja pendidikan secara 

lebih mudah dan akurat. Hal ini juga memungkinkan pimpinan lembaga pendidikan untuk melakukan 

evaluasi kinerja secara berkelanjutan sehingga kualitas pengelolaan pendidikan dapat terus 

ditingkatkan. Ridani dan Sudadi (2025) menekankan bahwa transformasi manajemen pendidikan di era 

digital perlu didukung oleh strategi yang komprehensif agar pemanfaatan teknologi dapat memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

Meskipun demikian, implementasi teknologi dalam manajemen pendidikan juga menghadapi 

berbagai tantangan yang perlu mendapat perhatian serius dari para pemangku kepentingan pendidikan. 

Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa lembaga 

pendidikan, terutama di wilayah yang masih memiliki keterbatasan akses terhadap teknologi digital. 

Selain itu, tingkat literasi digital tenaga pendidik dan tenaga kependidikan juga menjadi faktor penting 

yang memengaruhi keberhasilan penerapan teknologi dalam manajemen pendidikan. Tanpa adanya 

kesiapan sumber daya manusia yang memadai, pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan pendidikan 

tidak akan dapat berjalan secara optimal. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi digital bagi tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan menjadi salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan dalam 

proses transformasi digital di bidang pendidikan. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi juga menuntut lembaga pendidikan untuk memiliki 

strategi manajemen yang lebih adaptif dan inovatif dalam menghadapi berbagai perubahan yang terjadi 

secara cepat. Lembaga pendidikan perlu mampu memanfaatkan teknologi secara strategis agar dapat 

meningkatkan kualitas pengelolaan organisasi serta memberikan layanan pendidikan yang lebih efektif 

dan efisien. Hal ini mencakup pengembangan sistem manajemen berbasis teknologi yang terintegrasi, 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam penggunaan teknologi, serta penguatan kebijakan 

institusi yang mendukung implementasi transformasi digital dalam pendidikan. Dengan demikian, 

pemanfaatan teknologi tidak hanya menjadi alat bantu administratif, tetapi juga menjadi bagian integral 

dari strategi pengembangan lembaga pendidikan di era digital. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa teknologi memiliki peran yang sangat 

penting dalam meningkatkan efektivitas manajemen pendidikan, baik dari segi efisiensi administrasi, 

peningkatan kualitas layanan pendidikan, maupun penguatan sistem pengambilan keputusan berbasis 

data. Oleh karena itu, kajian mengenai peran teknologi dalam meningkatkan efektivitas manajemen 

pendidikan menjadi penting untuk dilakukan guna memahami bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan 

secara optimal dalam mendukung pengelolaan pendidikan yang lebih modern, efisien, dan 

berkelanjutan di era digital saat ini. 

 

 

RESEARCH METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library 

research) untuk mengkaji secara mendalam peran teknologi dalam meningkatkan efektivitas 

manajemen pendidikan. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

memahami fenomena pendidikan secara komprehensif melalui analisis berbagai konsep, teori, 

serta temuan penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian. Penelitian kualitatif 

dalam bidang pendidikan berfokus pada upaya memahami fenomena sosial secara mendalam 

melalui interpretasi terhadap data yang bersifat deskriptif dan kontekstual (Putra, 2024). 
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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan mengumpulkan berbagai sumber data sekunder berupa buku akademik, 

artikel ilmiah, serta jurnal penelitian yang berkaitan dengan teknologi pendidikan dan 

manajemen pendidikan di era digital. Penelitian kepustakaan bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman konseptual serta analisis teoritis terhadap suatu permasalahan melalui kajian 

terhadap berbagai literatur ilmiah yang relevan (Waruwu, 2023). Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan mengidentifikasi, mengumpulkan, serta 

menelaah berbagai dokumen tertulis seperti jurnal ilmiah, buku referensi, dan publikasi 

akademik yang berkaitan dengan topik penelitian. Teknik ini memungkinkan peneliti 

memperoleh berbagai informasi teoritis dan empiris yang mendukung analisis penelitian 

(Hisaanah et al., 2026). Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif, yaitu dengan mengorganisasikan, menginterpretasikan, serta 

mendeskripsikan data secara sistematis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan sehingga dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan efektivitas manajemen pendidikan (Dinata, 2025). 

Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai pentingnya integrasi teknologi dalam mendukung pengelolaan lembaga 

pendidikan yang lebih efektif, efisien, dan adaptif terhadap perkembangan era digital (Syafitri, 

2023). 

 
 

RESULTS AND DISCUSSION 

1. Peningkatan Efisiensi Administrasi Pendidikan Melalui Teknologi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 

dalam manajemen pendidikan mampu meningkatkan efisiensi proses administrasi lembaga 

pendidikan. Penggunaan berbagai sistem digital seperti sistem informasi manajemen 

pendidikan, aplikasi administrasi sekolah, serta platform pengelolaan data akademik 

memungkinkan proses pengolahan informasi dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan 

terorganisasi. Almubaroq, Masrum, Nurcahyawati, Suhara, dan Sumartono (2024) 

menjelaskan bahwa integrasi teknologi dalam pengelolaan pendidikan dapat menyederhanakan 

berbagai proses administrasi serta meningkatkan keterlibatan pemangku kepentingan dalam 

proses pengambilan keputusan. Selain itu, penggunaan sistem digital juga memungkinkan 

pengelolaan data akademik dan nonakademik dilakukan secara lebih terintegrasi sehingga 

dapat meningkatkan kualitas layanan pendidikan secara keseluruhan. 

Pemanfaatan teknologi dalam administrasi pendidikan terbukti mampu meningkatkan 

efisiensi kerja serta mempercepat proses pengelolaan data di lembaga pendidikan. 

Transformasi dari sistem administrasi manual menuju sistem digital memungkinkan berbagai 

aktivitas administratif seperti pengelolaan data siswa, pencatatan kehadiran, pengarsipan 

dokumen akademik, serta pelaporan kegiatan pendidikan dilakukan secara lebih otomatis dan 

terintegrasi. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi dalam 

administrasi pendidikan dapat mempercepat proses pengolahan data, meningkatkan akurasi 

informasi, serta memperbaiki komunikasi antara pihak lembaga pendidikan, tenaga pendidik, 

dan pemangku kepentingan lainnya (Zahro et al., 2024). Selain itu, penerapan sistem informasi 

manajemen pendidikan juga memungkinkan penyimpanan data secara terpusat sehingga 

memudahkan akses informasi secara real-time dan mendukung transparansi pengelolaan 

pendidikan. 

Lebih lanjut, penggunaan School Management Information System (SMIS) atau sistem 

informasi manajemen sekolah juga dapat mengurangi berbagai permasalahan administrasi 

yang sering terjadi dalam sistem manual, seperti keterlambatan pelaporan, kesalahan 

pencatatan data, serta kurangnya koordinasi antarbagian dalam organisasi pendidikan. 
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Implementasi sistem manajemen sekolah berbasis digital memungkinkan berbagai proses 

administratif dilakukan secara lebih efisien melalui penyimpanan data berbasis cloud, sehingga 

informasi dapat diakses secara cepat dan akurat oleh pihak yang berkepentingan (Solahudin et 

al., 2024). Selain itu, integrasi berbagai aspek pengelolaan pendidikan seperti manajemen 

akademik, keuangan, dan administrasi siswa dalam satu platform digital juga mampu 

meningkatkan efisiensi operasional lembaga pendidikan secara keseluruhan. 

Selain itu, pemanfaatan sistem informasi akademik berbasis web juga memberikan 

dampak positif terhadap efektivitas administrasi pendidikan. Sistem informasi akademik 

berbasis teknologi mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan administrasi akademik, 

terutama dalam proses pencatatan nilai, pengelolaan jadwal pembelajaran, serta penyusunan 

laporan akademik (Octaviany et al., 2024). Melalui sistem digital tersebut, tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan dapat mengakses serta memperbarui data akademik secara lebih cepat dan 

sistematis sehingga dapat meningkatkan kualitas layanan pendidikan kepada peserta didik. 

Hasil penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital dalam 

administrasi pendidikan dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan 

produktivitas organisasi pendidikan. Implementasi teknologi digital mampu mengurangi waktu 

pemrosesan administrasi serta meningkatkan transparansi dan aksesibilitas informasi bagi 

berbagai pemangku kepentingan pendidikan (Pujihastuti et al., 2024). Dengan demikian, 

pemanfaatan teknologi dalam administrasi pendidikan tidak hanya membantu mempercepat 

proses kerja, tetapi juga meningkatkan kualitas layanan serta tata kelola lembaga pendidikan 

secara lebih efektif dan efisien. 

 

2. Optimalisasi Pengambilan Keputusan Berbasis Data 

Teknologi juga berperan penting dalam mendukung proses pengambilan keputusan yang 

lebih efektif melalui pemanfaatan sistem manajemen berbasis data. Dalam pengelolaan 

lembaga pendidikan modern, penggunaan teknologi memungkinkan pengumpulan dan analisis 

data pendidikan secara lebih sistematis sehingga pimpinan lembaga pendidikan dapat membuat 

keputusan yang lebih tepat dan berbasis bukti. Chugh, Turnbull, dan Cowling (2023) 

menjelaskan bahwa penerapan teknologi pendidikan di perguruan tinggi memungkinkan 

penggunaan berbagai sistem digital seperti learning management system, cloud-based 

management systems, serta analisis data pendidikan yang dapat membantu institusi pendidikan 

dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan organisasi serta melakukan evaluasi kinerja 

institusi secara lebih komprehensif. 

Pemanfaatan teknologi dalam manajemen pendidikan juga memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan berbasis data (data-driven 

decision making). Dalam era digital, lembaga pendidikan dihadapkan pada kebutuhan untuk 

mengelola berbagai informasi akademik dan nonakademik secara cepat, akurat, dan terintegrasi 

sehingga keputusan yang diambil oleh pimpinan institusi dapat lebih tepat dan efektif. Sistem 

informasi manajemen pendidikan berperan penting dalam mengumpulkan, mengelola, dan 
menganalisis berbagai data pendidikan sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam 

penyusunan kebijakan strategis serta peningkatan kinerja lembaga pendidikan (Harahap & 

Nasution, 2024). Selain itu, penggunaan teknologi juga memungkinkan proses pengolahan data 

pendidikan dilakukan secara lebih sistematis sehingga dapat membantu pimpinan lembaga 

pendidikan dalam memonitor perkembangan organisasi serta melakukan evaluasi kebijakan 

secara lebih objektif dan transparan. 

Perkembangan teknologi seperti big data dan analisis data pendidikan juga semakin 

memperkuat penerapan pengambilan keputusan berbasis data dalam manajemen pendidikan. 

Pemanfaatan big data memungkinkan lembaga pendidikan menganalisis berbagai informasi 

penting seperti perkembangan prestasi siswa, efektivitas proses pembelajaran, serta tren 

kebutuhan pendidikan di masa depan. Melalui analisis data yang komprehensif, lembaga 
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pendidikan dapat merancang strategi pengelolaan pendidikan yang lebih tepat sasaran dan 

berbasis bukti empiris (Sholeh, 2023). Selain itu, penggunaan teknologi analitik juga 

membantu meningkatkan efisiensi pengelolaan pendidikan melalui proses prediksi dan 

pemantauan kinerja institusi secara berkelanjutan. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penerapan konsep data-driven decision making 

dalam pendidikan mampu meningkatkan kualitas perencanaan program pendidikan serta 

efektivitas proses evaluasi pembelajaran. Data pendidikan yang dianalisis secara sistematis 

dapat memberikan informasi penting bagi pengambil kebijakan dalam menentukan strategi 

pengembangan lembaga pendidikan serta meningkatkan kualitas layanan pendidikan kepada 

peserta didik (Singh & Kaur, 2024). Selain itu, penggunaan data pendidikan secara optimal 

juga memungkinkan lembaga pendidikan melakukan inovasi dalam pengelolaan pembelajaran 

serta meningkatkan akuntabilitas pengelolaan institusi pendidikan secara keseluruhan. 

Lebih lanjut, teknologi informasi juga dapat mendukung proses pengambilan keputusan 

strategis melalui integrasi berbagai sistem digital yang memungkinkan akses informasi secara 

real-time. Penggunaan perangkat lunak dalam sistem informasi manajemen pendidikan mampu 

mengubah data menjadi informasi yang relevan dan akurat sehingga dapat digunakan oleh 

pimpinan lembaga pendidikan dalam menentukan kebijakan organisasi secara lebih efektif 

(Agustina et al., 2025). Dengan demikian, pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan data 

pendidikan tidak hanya meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, tetapi juga 

memperkuat tata kelola pendidikan yang lebih transparan, responsif, dan berbasis informasi di 

era transformasi digital. 

 

3. Pemanfaatan Teknologi Cerdas Dalam Pengelolaan Pendidikan 

Perkembangan teknologi juga menghadirkan berbagai inovasi baru dalam pengelolaan 

pendidikan, salah satunya melalui pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan (artificial 

intelligence). Teknologi ini memungkinkan lembaga pendidikan untuk melakukan analisis data 

pendidikan secara lebih cepat dan akurat serta membantu meningkatkan efisiensi pengelolaan 

sumber daya pendidikan. Baliarto, Hendrawan, dan Slamet (2025) menyatakan bahwa 

penggunaan teknologi berbasis kecerdasan buatan dalam sistem pendidikan dapat membantu 

lembaga pendidikan dalam mengoptimalkan pengelolaan anggaran pendidikan, meningkatkan 

efisiensi operasional, serta mendukung pengambilan keputusan manajerial yang lebih efektif. 

Pemanfaatan teknologi digital dalam manajemen pendidikan terbukti mampu 

meningkatkan kolaborasi dan komunikasi antara berbagai pihak yang terlibat dalam proses 

pendidikan, seperti guru, peserta didik, tenaga kependidikan, serta pemangku kepentingan 

lainnya. Teknologi informasi dan komunikasi memungkinkan proses pertukaran informasi 

dilakukan secara lebih cepat, efektif, dan tanpa batasan ruang maupun waktu sehingga 

mendukung terciptanya kerja sama yang lebih baik dalam pengelolaan pendidikan. Melalui 

berbagai platform digital seperti sistem pembelajaran daring, aplikasi kolaboratif, dan media 

komunikasi digital, lembaga pendidikan dapat membangun lingkungan kerja yang lebih 
terintegrasi serta meningkatkan koordinasi dalam pelaksanaan kegiatan akademik maupun 

administratif. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi kolaboratif dalam 

pendidikan dapat mendorong peningkatan keterampilan komunikasi dan kerja sama antar 

peserta didik maupun tenaga pendidik sehingga proses pembelajaran dan manajemen 

pendidikan menjadi lebih efektif dan partisipatif (Rostini et al., 2023; Barokah & Untung, 

2024). Selain itu, integrasi teknologi informasi dan komunikasi dalam manajemen pendidikan 

juga memungkinkan terjadinya kolaborasi yang lebih luas antara lembaga pendidikan dengan 

berbagai pihak eksternal, seperti industri, komunitas, dan lembaga penelitian, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas layanan pendidikan serta relevansi kurikulum dengan kebutuhan 

masyarakat (Alamsyah et al., 2024). Dengan demikian, pemanfaatan teknologi tidak hanya 

berperan dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan pendidikan, tetapi juga memperkuat 



JME Jurnal Management Education 

Vol 4 No 1 April 2026 
 

 

Journal Homepage : https://journal.sabajayapublisher.com/index.php/jme 
 

 
 

 

 

 
 

39 

komunikasi organisasi serta mendorong terciptanya budaya kolaboratif yang mendukung 

inovasi dan peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan (Salim et al., 2023). 

 

4. Tantangan Implementasi Teknologi Dalam Manajemen Pendidikan 

Meskipun teknologi memiliki berbagai manfaat dalam meningkatkan efektivitas 

manajemen pendidikan, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi teknologi 

masih menghadapi berbagai tantangan. Beberapa kendala yang sering ditemukan antara lain 

keterbatasan infrastruktur teknologi, rendahnya literasi digital tenaga pendidik, serta 

kesenjangan akses teknologi di berbagai wilayah. Salim, Afdal, Deprizon, Fitri, dan Wismanto 

(2023) menjelaskan bahwa keberhasilan penerapan teknologi dalam manajemen pendidikan 

sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia serta dukungan fasilitas teknologi yang 

memadai. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kompetensi digital bagi tenaga 

pendidik serta penguatan infrastruktur teknologi pendidikan agar pemanfaatan teknologi dalam 

pengelolaan pendidikan dapat berjalan secara optimal. 

Pemanfaatan teknologi digital dalam manajemen pendidikan juga memberikan dampak 

signifikan terhadap peningkatan inovasi dan kreativitas dalam proses pengelolaan pendidikan 

serta pembelajaran. Integrasi teknologi memungkinkan lembaga pendidikan mengembangkan 

berbagai metode pembelajaran dan strategi manajemen yang lebih adaptif, fleksibel, serta 

responsif terhadap perkembangan zaman. Penggunaan platform digital, media sosial, serta 

berbagai aplikasi pembelajaran tidak hanya membantu proses distribusi informasi secara cepat, 

tetapi juga mendorong terciptanya lingkungan belajar yang lebih interaktif dan kreatif. 

Penelitian menunjukkan bahwa teknologi pendidikan dapat memfasilitasi proses kolaborasi, 

berbagi pengetahuan, serta pengembangan ide inovatif antara pendidik dan peserta didik 

sehingga mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan efektivitas manajemen pendidikan 

(Zamiri & Esmaeili, 2024; Mansori et al., 2024). Selain itu, integrasi teknologi dalam 

pendidikan juga mendorong pengembangan model pembelajaran baru yang lebih inovatif, 

seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran kolaboratif digital, serta pemanfaatan 

platform daring yang memungkinkan terciptanya pengalaman belajar yang lebih dinamis dan 

kreatif (Veddayana et al., 2025). Penggunaan teknologi dalam proses pendidikan juga 

mendorong lembaga pendidikan untuk terus beradaptasi dengan perubahan lingkungan global 

serta meningkatkan kemampuan inovasi dalam mengelola sistem pendidikan secara lebih 

efektif dan berkelanjutan (Mekheimer, 2025). Selain itu, pemanfaatan media digital dalam 

komunikasi pendidikan juga memperluas ruang interaksi dan pertukaran ide antar pemangku 

kepentingan pendidikan sehingga dapat memperkuat budaya inovasi dalam organisasi 

pendidikan (Ohara, 2023). Dengan demikian, penerapan teknologi digital dalam manajemen 

pendidikan tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga menjadi faktor penting 

dalam mendorong kreativitas, inovasi, serta transformasi pendidikan di era digital. 

 

 
CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan teknologi memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan efektivitas 

manajemen pendidikan di era digital. Teknologi mampu mendukung efisiensi pengelolaan 

administrasi pendidikan melalui sistem digital yang mempermudah pengolahan data, 

penyimpanan informasi, serta koordinasi antar bagian dalam lembaga pendidikan. Selain itu, 

penerapan teknologi juga berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan 

melalui pemanfaatan data pendidikan yang terintegrasi dan dapat diakses secara cepat serta 

akurat. Teknologi juga memperkuat kolaborasi dan komunikasi antara berbagai pihak yang 

terlibat dalam proses pendidikan, baik antara tenaga pendidik, peserta didik, maupun pihak 

manajemen lembaga pendidikan, sehingga proses pengelolaan pendidikan dapat berjalan lebih 
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efektif dan terkoordinasi. Di samping itu, penggunaan teknologi digital turut mendorong 

munculnya inovasi dan kreativitas dalam pengembangan strategi pembelajaran maupun 

pengelolaan pendidikan yang lebih adaptif terhadap perkembangan zaman. Dengan demikian, 

integrasi teknologi dalam manajemen pendidikan tidak hanya meningkatkan efisiensi 

operasional lembaga pendidikan, tetapi juga berperan penting dalam mendorong transformasi 

pendidikan yang lebih modern, inovatif, dan berkelanjutan. 
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